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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap gempa Salah satu cara untuk mencegah
keruntuhan bangunan akibat gempa adalah membangun struktur tahan gempa. Salah satu bentuk
struktur tahan gempa adalah sistem rangka pemikul momen. Salah satu variasi dari sistem pemikul
momen terssebut adalah rangka pemikul momen dengan kolom komposit. Kolom komposit
memilikki beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan kolom baja HSS ataupun kolom beton
bertulang sehingga cocok untuk digumakan dalam pembangunan gedung. Dalam perancangannya,
sambungan balok kolom, yang disebut panel zone, pada Sistem rangka pemikul momen komposit
didesain kaku namun pada kenyataannya bagian tersebut dapat mengalami deformasi. Analisis statik
pushover akan dilakukan pada model dengan sambungan kaku dan sambungan terdeformasi untuk
mengetahui dampaknya deformasi tersebut terhadap perilaku struktur. Pemodelan panel zone
dilakukan menggunakan persamaan Fukumoto dan Morino (2005). Hasil dari analisis tersebut
menunjukkan adanya perubahan dalam perilaku rangka pemikul momen dari model yang digunakan
dalam analisis tersebut dimana salah satu perubahan yang terjadi adalah peningkatan displacement
sebesar 21,78%.

Kata kunci: kolom komposit, panel zone, deformagi, perilaku struktur
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ABSTRACT

Indonesia is a country which is vulnerable to earthquake. One of the ways 1o prevent structure to
collapse due to the earthquake is to build a earthquake resistance structure. One type of the
earthquake resistance structure is moment resisting frame. One of the variation of moment resisting
frame is moment resisting frame with composite coloumn. Composite coloumn has some advantages
compared to Steel tube coloumn or reinforced concrete coloumn. which makes composite coloumn
suitable choice for constructing building. In designing phase, the joint of beam and coloumn, usually
called panel zone, is designed to be rigid but in reality this panel zone can deform. Static pushover
analysis will be applied to the model of the building to learn about the effect of the deformation to
overall structure behavior. Panel zone is modelled based on Fukumoto and Morino journal {2005).
The result of the analysis shows that there are changes that occur in the structure behavior from the
structure that being modeled in the analysis which one of the changes that occurs is the increase of
displacement equals to 21,78%.

Keywords: composite coloumn, panel zone, deformation, structure behavior
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Gempa bumi merupakan bencana alam yang sewaktu-waktu dapat terjadi tanpa
dapat diprediksi. Getaran yang terjadi akibat gempa bumi dapat merusak struktur
bangunan dan menyebabkan banyak korban jiwa akibat kerusakan struktur tersebut.
Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap gempa. Hal ini dikarenakan letak
Indonesia yang berada pada pertemuan 3 lempeng tektonik, yaitu lempeng Eurasia,

Indo-Australia, dan Pasifik seperti yang terlihat pada Gambar 1.1 dibawah ini.

2
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Gambar 1.1 Peta Lempeng Tektonik Indonesia

Struktur tahan gempa perlu dibuat untuk mengurangi kerusakan struktur
yang diakibatkan oleh gempa bumi. Salah satu struktur penahan gempa tersebut
berupa rangka pemikul momen. Rangka pemikul momen merupakan sistem yang
mentransfer beban lateral melalui mekanisme lentur balok dan kolom. Banyak
variasi yang dapat dilakukan dalam perancangan rangka pemikul momen. Salah
satu dari variasi tersebut adalah dengan menggunakan kolom komposit baja beton
(concrete-filled steel tubular / CFST). CFST dapat mengurangi luas kolom yang
digunakan dalam perancangan sampai dengan 40,6%. (Smaradani, 2016)

CFST merupakan kolom yang terbuat dari baja #ollow berbentuk lingkaran

atau persegi yang diisi dengan beton. Keuntungan dari penggunaan CFST
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dibandingkan dengan baja atau beton bertulang adalah tertundanya tekuk pada
tabung baja dan berkurangnya penurunan kekuatan setelah tekuk lokal karena
adanya interaksi antara tabung baja dan beton. Hal tersebut merupakan efek beton
sebagai inti kolom. Kekuatan beton juga meningkat karena terkekang oleh tabung
baja. Penyusutan dan rangkak pada beton juga lebih kecil dibandingkan terhadap
beton bertulang. (Morino, 2005)

Steel section

Concrete

Gambar 1.2 Ilustrasi Kolom CFST

Bagian sambungan balok dan kolom dalam rangka pemikul momen, yang
disebut panel zone, memiliki peranan penting dalam struktur tahan gempa. Dalam
perancangan rangka pemikul momen, panel zone seringkali dianggap kaku (rigid)
dan tidak diperhitungkan, akan tetapi deformasi dapat terjadi pada pane! zone
seperti yang digambarkan pada Gambar 1.3. Hubungan antara besarnya gaya geser
dan deformasi yang terjadi digambarkan dalam Gambar 1.4. Deformasi tersebut
dapat mengganggu kinerja struktur. Oleh karena itu, skripsi ini mempelajari
pengaruh deformasi inelastik panel zone terhadap rangka pemikul momen dengan
kolom CFST untuk mengetahui pengaruh deformasi terhadap kinerja rangka
pemikul momen dan hasil dari analisis tersebut akan digunakan untuk
membandingkan kinerja momen frame tersebut dengan hasil analisis jika

sambungan dianggap kaku (rigid).
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Gambar 1.3 Ilustrasi Panel zone terdeformasi

Shearing Force Qp
Ultimate Strength Point
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Gambar 1.4 Kurva hubungan gaya geser terhadap deformasi pada panel zone

1.2 Inti Permasalahan

Pengaruh deformasi panel zone dalam kinerja rangka pemikul momen selama ini
masth belum diperhitungkan dalam proses perancangan. Analisis diperlukan Untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh deformasi panel zone tersebut. Hasil analisis
ini akan digunakan sebagai pembanding terhadap analisis dengan permodelan
rangka pemikul momen dengan panel zone kaku (rigid). Rangka pemikul momen

yang digunakan dalam analisis ini menggunakan kolom CFST.



1-4

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penilitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

L.

mengaplikasikan model inelastis panel zone pada struktur rangka pemikul
momen dengan kolom CFST

Membandingkan hasil analisis antara rangka pemikul momen dengan panel
zone kaku (rigid) dan rangka pemikul momen dengan panel zone

terdeformasi

1.4 Batasan Masalah

Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

L.

Struktur yang dianalisis adalah struktur rangka pemikul momen dengan
kolom komposit CFST persegi.

Pemodelan struktur dua dimensi dengan analisis statik nonlinear.

Panel zone dimodelkan menggunakan model elastoplastik Fukumoto dan
Morita (2005) untuk sambungan balok-kolom dengan diafragma dalam.
Material yang digunakan adalah baja tipe BJ-37 (fy=240 MPa dan fu=370
MPa) dan beton dengan fc'= 30 MPa.

Peraturan yang dirujuk dalam penelitian ini adalah : AISC 360-16, AISC
341-16, SNI 1726:2012, dan SNI 03-7860-2015

Model yang digunakan ada 2 dimana model 1 merupakan gedung multi story
multi span dengan sambungan balok kolom kaku dan model 2 merupakan
gedung multi  story multi span dengan sambungan balok kolom
menggunakan panel zone yang dapat berdeformasi. Model 1 dan Model 2
dapat dilihat pada Gambar 1.5 dan Gambar 1.6.



A

Gambar 1.5 Gambar Model 1

A
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A

Gambar 1.6 Gambar Model 2
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1.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku, artikel, jurnal, skripsi, dan
referensi lain yang berhubungan dengan pembahasan mengenai analisis pengaruh

deformasi inelastis panel zone kepada struktur yang telah dimodelkan.

2. Analisis Struktur

Analisis struktur dan verifikasi model dilakukan dengan menggunakan program

Etabs dan Smath.

1.6 Sistematika Penelitian

Berikut ini adalah sistematika penulisan skripsi ini:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penulisan,

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi ini .

Bab 2 Tinjauan pustaka
Bab ini berisisi teori-teor1 yang akan digunakan sebagai acuan dalam proses desain

dan analisis .

Bab 3 Pemodelan dan analisis
Bab ini berisi desain dan pemodelan gedung yang akan digunakan untuk analisis

elastis dan analisis statik pushover.

Bab 4 Pembahasan hasil analisis
Pada bab dilakukan pembahasan hasil analisis model dengan sambungan kaku dan

model dengan panel zone.

Bab 5 Simpulan dan saran
Bab ini berisi kesimpulan akhir dari skripsi ini dan saran-saran berdasarkan

kesimpulan yang telah diperoleh.
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